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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur merupakan elemen vital dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi, meningkatkan kesejahteraan sosial, serta memperkuat stabilitas politik di berbagai 

negara. Infrastruktur jalan, misalnya, memainkan peran strategis dalam menghubungkan 

wilayah, memfasilitasi distribusi barang dan jasa, serta memperluas mobilitas masyarakat 

(Ti, 1994). Di negara berkembang dan pascakonflik seperti Sudan Selatan, pembangunan 

infrastruktur tidak hanya diperlukan untuk mendukung kegiatan ekonomi tetapi juga untuk 

mendorong perdamaian dan stabilitas jangka panjang. Sebagai negara yang baru merdeka  

pada 2011 setelah konflik berkepanjangan, Sudan Selatan menghadapi tantangan besar 

dalam menyediakan infrastruktur dasar. Konflik yang berlangsung lama telah merusak 

stabilitas nasional dan menghambat pembangunan ekonomi (Wray & Holman, 2020). 

Meskipun kesepakatan damai telah dicapai pada 2018, kebutuhan akan infrastruktur tetap 

menjadi prioritas utama untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan 

stabilitas politik yang lebih kuat (Si & Up, 2023). 

Dalam konteks tersebut, Indonesia melalui PT.Waskita Karya Tbk, terlibat dalam 

proyek pembangunan jalan sepanjang 1.000 km di Sudan Selatan (Ramadhani, 2022). 

Proyek ini memiliki nilai strategis dengan estimasi anggaran sebesar Rp 21–25 triliun, yang 

dijadwalkan selesai dalam lima tahun (Saputro, 2022). Salah satu aspek menarik dari proyek 

ini adalah skema pembayarannya yang menggunakan barter minyak mentah, di mana Sudan 

Selatan membayar proyek ini dengan minyak yang diimpor oleh PT Pertamina. Dana dari 

penjualan minyak tersebut disimpan dalam escrow account sebelum diteruskan kepada 
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Waskita Karya sebagai pendapatan. Pemilihan skema pembayaran ini tidak hanya 

mencerminkan inovasi dalam diplomasi ekonomi, tetapi juga menyesuaikan dengan kondisi 

Sudan Selatan sebagai negara muda dengan stabilitas politik dan ekonomi yang masih volatil 

(Timorria, 2022). 

Gambar 1.1 

Ilustrasi Area Proyek Pembangunan Jalan di Sudan Selatan oleh Indonesia 

 

Sumber: MKM Things 
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Proyek pembangunan yang dirancang sebagai kontrak jangka panjang dengan nilai 

sekitar USD 1,8 miliar ini akan dibangun terbagi dalam empat segmen, masing-masing 

sepanjang 250 km. Kontrak proyek ini telah disepakati pada 20 September 2022, dan 

pengerjaan fisik diharapkan dimulai pada 2023 setelah pengiriman minyak pertama dari 

Sudan Selatan diterima oleh PT Pertamina. Dengan adanya mekanisme pembayaran melalui 

escrow account, aliran dana untuk proyek ini diharapkan dapat terstruktur dengan baik, 

sehingga keberlangsungan pengerjaan proyek dapat terjamin (Saputro, 2022). 

Lebih dari sekadar proyek infrastruktur, keterlibatan Indonesia dalam pembangunan 

jalan ini mencerminkan peran aktifnya dalam memperluas pengaruh internasional. Salah satu 

tujuan strategis proyek ini adalah untuk mengurangi dominasi Tiongkok di kawasan Afrika 

(Tempo, 2022). Tiongkok selama ini dikenal sebagai aktor dominan dalam proyek-proyek 

infrastruktur global melalui kebijakan Belt and Road Initiative (BRI). Dengan masuknya 

Waskita Karya ke Sudan Selatan, Indonesia tidak hanya memperluas cakupan pasar Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN), tetapi juga menunjukkan daya saingnya dalam menyediakan 

solusi infrastruktur global yang inovatif dan kompetitif (Soenarso, 2022). 

Proyek ini juga menjadi simbol keberhasilan Indonesia dalam membangun hubungan 

bilateral yang lebih erat dengan Sudan Selatan. Sebagai negara yang baru merdeka pada 

2011, Sudan Selatan menghadapi tantangan besar dalam menyediakan infrastruktur dasar 

untuk mendukung pembangunan ekonomi dan sosial. Dalam hal ini, kehadiran Indonesia 

melalui PT Waskita Karya tidak hanya menawarkan solusi konkret untuk kebutuhan 

infrastruktur Sudan Selatan tetapi juga memperkuat posisi Indonesia sebagai mitra strategis 

di kawasan Afrika. Proyek ini menjadi cerminan hubungan saling menguntungkan antara 

kedua negara, di mana Sudan Selatan memperoleh infrastruktur penting, sementara 
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Indonesia memperluas pengaruhnya dalam diplomasi ekonomi internasional (Sahputra, 

2024).  

Selain itu, proyek ini memberikan peluang besar bagi Indonesia untuk 

mempromosikan industri konstruksi nasional di pasar global. Melalui keterlibatan dalam 

proyek ini, PT Waskita Karya memiliki kesempatan untuk membuktikan kemampuannya 

dalam memenuhi standar konstruksi internasional sekaligus belajar dari tantangan 

operasional di wilayah dengan kondisi politik yang kompleks. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan reputasi Waskita Karya sebagai pemain utama dalam industri infrastruktur, 

tetapi juga memperkuat posisi Indonesia di mata dunia sebagai negara yang mampu bersaing 

dengan kekuatan besar seperti Tiongkok (Timorria, 2022). 

Lebih jauh lagi, proyek ini menjadi bagian dari strategi Indonesia untuk memperkuat 

diplomasi ekonomi melalui kerja sama pembangunan di negara-negara berkembang. Dengan 

berfokus pada infrastruktur, Indonesia berupaya meningkatkan hubungan perdagangan dan 

investasi dengan negara-negara Afrika, yang sejalan dengan komitmen politik luar negeri 

Indonesia dalam mempromosikan kerja sama selatan-selatan (Sahputra, 2024). Melalui 

proyek ini, Indonesia dapat memperlihatkan kepemimpinannya dalam memajukan 

solidaritas global di antara negara-negara berkembang, sekaligus memanfaatkan peluang 

untuk memperkuat daya saing ekonominya di pasar internasional (Saputro, 2022). 

Pada akhirnya, proyek pembangunan jalan sepanjang 1.000 km di Sudan Selatan oleh 

PT Waskita Karya menjadi lebih dari sekadar proyek konstruksi. Proyek ini mencerminkan 

kepentingan nasional Indonesia dalam berbagai aspek, mulai dari ekonomi hingga politik. 

Selain berkontribusi pada penguatan ekonomi nasional melalui ekspansi pasar BUMN, 

proyek ini juga memperkuat posisi Indonesia sebagai mitra global yang dapat diandalkan. 
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Dengan segala kompleksitas dan tantangan yang ada, proyek ini menjadi bukti nyata bahwa 

Indonesia mampu memainkan peran strategis di panggung internasional, sekaligus 

memperkuat hubungannya dengan negara-negara berkembang di Afrika. 

Dari perspektif hubungan internasional, proyek ini memiliki nilai strategis yang 

signifikan karena menunjukkan kemampuan Indonesia untuk mengintegrasikan kepentingan 

ekonomi dan politik melalui diplomasi pembangunan. Kajian tentang proyek ini relevan 

karena mengisi kesenjangan literatur yang ada. Sebagian besar penelitian tentang hubungan 

bilateral Indonesia cenderung berfokus pada aspek perdagangan dan investasi secara umum, 

sementara analisis mendalam tentang kontribusi Indonesia dalam proyek infrastruktur 

seperti ini masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kepentingan 

nasional Indonesia dalam proyek pembangunan jalan di Sudan Selatan, khususnya dari 

dimensi ekonomi dan politik. 

Dengan pendekatan multidimensional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis pada kajian hubungan internasional, terutama dalam hal diplomasi 

pembangunan dan kepentingan nasional. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah Indonesia dalam memperkuat strategi 

diplomasi ekonomi dan pembangunan di negara-negara pascakonflik. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian untuk 

penelitian ini adalah, apa kepentingan Indonesia dalam Proyek Pembangunan Jalan di Sudan 

Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk 

mengetahui dan menjelaskan apa kepentingan Indonesia dalam Proyek Pembangunan Jalan 

di Sudan Selatan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritif  

1. Menambah referensi dalam studi hubungan internasional, khususnya mengenai peran 

dan kepentingan Indonesia dalam proyek pembangunan infrastruktur di negara-

negara berkembang, serta kontribusinya terhadap pengembangan teori-teori dalam 

keilmuan hubungan internasional. 

2. Menyediakan informasi dan wawasan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tema yang sama, terutama dalam konteks 

pembangunan infrastruktur dan diplomasi. 

3. Meningkatkan pemahaman umum pembaca tentang kepentingan strategis Indonesia 

dalam proyek pembangunan jalan di Sudan Selatan, serta dampaknya terhadap 

hubungan bilateral antara kedua negara. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan, 

akademisi, dan praktisi di bidang hubungan internasional dalam memahami pentingnya 

keterlibatan Indonesia dalam proyek pembangunan infrastruktur di luar negeri. Secara 

khusus, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah Indonesia sebagai 

referensi dalam merumuskan strategi yang efektif untuk meningkatkan hubungan diplomatik 

dan kerjasama bilateral dengan negara-negara mitra seperti Sudan Selatan, guna mencapai 

kepentingan nasional secara optimal.   
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